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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat 

beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan yaitu: 

1. PT Patra Jasa belum memiliki kebijakan terkait program pengembangan 

bagi seluruh Perwira Patra Jasa baik dalam aspek peraturan maupun dalam 

aspek teknis pelaksanaan.  

2. PT Patra Jasa belum memiliki perencanaan terkait kebutuhan program 

pengembangan bagi pegawai, baik dalam aspek kebutuhan fasilitas 

maupun dalam aspek kebutuhan pengembangan pegawai.   

3. Implementasi Pengembangan Pegawai memiliki pengaruh terhadap 

Motivasi Kerja Pegawai di Direktorat Keuangan dan Umum PT. Patra Jasa 

Dengan kata lain H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini didasarkan dari hasil 

uji-T yang memperoleh nilai signifikansi sebesar < 0.05. 

4. Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel Motivasi Kerja Perwira 

Patra Jasa sebesar 87% dipengaruhi oleh Pengembangan Pegawai. 

Sementara 13% lainnya Motivasi Kerja Perwira Patra Jasa dipengaruhi 

oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Variabel tersebut terkait dengan hal-hal teknis lain sepertinya metode 

pengembangan, fasilitas pelatihan, instruktur pelatihan, dan masih banyak 

lagi faktor lain. 

5. Indikator penelitian Keterampilan pada variabel Pengembangan Pegawai 

yang menunjukkan signifikansi paling tinggi terlihat pada pernyataan 

penelitian X2 “Setelah mengikuti pelatihan, kerja sama dalam tim kerja 

saya menjadi lebih baik”. Hal ini menunjukkan bahwa Perwira Patra Jasa 

memiliki peningkatan kualitas hubungan kerja dengan mengikuti 

pengembangan pegawai.  
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6. Indikator penelitian Peluang atas Kinerja pada variabel Motivasi Kerja 

yang menunjukkan signifikansi paling tinggi terlihat pada pernyataan 

penelitian Y7 “Saya mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kinerja 

saya”. Pegawai Direktorat Keuangan & Umum PT Patra Jasa 

mengharapkan adanya program pengembangan yang terstruktur dan 

sistematis serta berkelanjutan.  

7. Indikator penelitian Kemampuan pada variabel Pengembangan Pegawai 

yang menunjukkan signifikansi paling rendah terlihat pada pernyataan 

penelitian “Setelah mengikuti pelatihan, Saya mampu menghadapi 

masalah Pekerjaan dengan lebih tenang”. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak semua Perwira Patra Jasa merasa mampu dalam mengatasi suatu 

masalah yang sedang dialami, baik masalah pekerjaan,  maupun masalah 

pribadi.  

8. Indikator penelitian Pengetahuan pada variabel Pengembangan Pegawai 

yang menunjukkan signifikansi yang tidak dominan terlihat pada 

pernyataan penelitian “Setelah mengikuti pelatihan, Saya merasa 

menemukan arah karier pekerjaan saya dalam bekerja”. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak semua pegawai di PT Patra Jasa merasa lebih 

menemukan arah karier pekerjaan dalam bekerja setelah mengikuti 

pelatihan.  

9. Indikator penelitian Tanggung Jawab pada variabel Motivasi Kerja yang 

menunjukkan signifikansi paling rendah terlihat pada pernyataan penelitian 

“Setelah mengikuti pelatihan, Saya merasa lebih bertanggung jawab atas 

Pekerjaan saya”. Hal ini menujukkan bahwa program pengembangan yang 

telah diikuti oleh Perwira Patra Jasa tidak memberikan atau meningkatkan 

rasa tanggung jawab Perwira Patra Jasa dalam melaksanakan 

pekerjaannya.  

10. Indikator penelitian Pengakuan Atas Kinerja pada variabel Motivasi Kerja 

yang menunjukkan signifikansi yang tidak dominan terlihat pada 

pernyataan penelitian “Setelah mengikuti pelatihan, Saya mendapatkan 
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penghargaan/reward karena kemampuan saya meningkat”. Rendahnya 

skor dalam instrumen penelitian Y16 membuktikan, bahwa saat ini PT 

Patra Jasa masih belum mengimplementasikan reward atau penghargaan 

bagi pegawai yang telah mengikuti pengembangan pegawai.  

11. Setiap ada penambahan 1% implementasi pengembangan pegawai, maka 

motivasi kerja (Y) akan meningkat sebesar 1.922. Berdasarkan hasil uji 

tersebut maka persamaan regresinya adalah Y = a +bX atau Y = (-8.490) 

+1.922X.  Sehingga, semakin tinggi intensitas pelaksanaan pengembangan 

pegawai maka akan semakin tinggi pula motivasi kerja pegawai dan 

semakin rendah tingkat intensitas pelaksanaan pengembangan pegawai 

semakin rendah pula tingkat motivasi kerja pegawai. 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam proses 

pengumpulan data dan pengolahan data, ditemukan beberapa kesimpulan. 

Selanjutnya peneliti akan memberikan beberapa saran atas temuan yang 

didapatkan selama proses penelitian, yaitu: 

1. PT Patra Jasa perlu memiliki kebijakan terkait program pengembangan 

pegawai sebagai dasar acuan pelaksanaan program pengembangan. Hal ini 

menjadi penting agar dalam pelaksanaannya, setiap Perwira Patra Jasa 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan program pengembangan 

pegawai.  

2. PT Patra Jasa perlu untuk melakukan perencanaan program pengembangan 

kompetensi secara sistematis agar pelaksanaannya dapat tepat sasaran dan 

sesuai kebutuhan dengan melalui penyusunan kurikulum dan kamus 

kompetensi jabatan.  

3. PT Patra Jasa perlu melaksanakan penilaian kinerja untuk program 

pengembangan keberlanjutan terhadap pegawai sebagai upaya 

meningkatkan kompetensi, kinerja, motivasi pegawai dan kinerja PT Patra 
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Jasa sebagai organisasi sekaligus sebagai feedback terhadap kinerja 

pegawai.  

4. PT Patra Jasa dapat meningkatkan Motivasi Kerja Perwira Patra Jasa 

melalui peningkatan intensitas pelaksanaan program pengembangan SDM 

dalam aspek kompetensi teknis maupun kompetensi non-teknis agar 

kinerja perusahaan juga dapat meningkat.  

5. PT Patra Jasa perlu menyusun kurikulum program pengembangan 

kompetensi setiap Perwira Patra Jasa serta setiap divisi dalam untuk dapat 

meningkatkan kerja sama tim dalam hal pekerjaan serta mengurangi 

tingkat konflik kerja dalam lingkungan perusahaan. 

6. PT Patra Jasa dapat membangun Corporate University sebagai salah satu 

wadah atau program pengembangan kompetensi teknis sebagai upaya 

meningkatkan kinerja Perwira Patra Jasa, melihat antusiasme Perwira Patra 

Jasa dalam meningkatkan kinerja mereka.  

7. PT Patra Jasa perlu lebih memperhatikan setiap Perwira Patra Jasa 

mengenai kemampuan non-teknis mereka dalam menghadapi situasi 

bekerja dengan meningkatkan fokus pengembangan SDM dalam aspek 

kompetensi non-teknis untuk dapat mengurangi stress kerja pada pegawai.  

8. PT Patra Jasa perlu merancang program pengembangan pegawai khusus 

dalam aspek pola karier pegawai sebagai persiapan bagi pegawai untuk 

menduduki jabatan dengan level yang lebih tinggi. 

9. PT Patra Jasa perlu lebih memperhatikan kompetensi pegawai dalam aspek 

non-teknis dengan melalui peningkatan program coaching & counseling 

bagi Perwira Patra Jasa. Hal ini dikarenakan kompetensi ini tidak dapat 

terdeteksi secara langsung melalui kinerja. Terkadang kompetensi non-

teknis tidak mempengaruhi kinerja secara langsung sehingga perlu 

diperhatikan lebih untuk mencegah terjadinya penurunan kinerja pegawai.  

10. PT Patra Jasa perlu mengadakan program pemberian penghargaan terhadap 

pegawai yang telah mengikuti program pengembangan. Terutama kepada 

pegawai yang memiliki peningkatan kompetensi setelah dilakukannya 
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pengembangan. Penghargaan ini dapat berbentuk insentif, pemberian 

pelatihan, promosi jabatan, pemberian piagam, dan bentuk lainnya yang 

dapat dijadikan sebagai bentuk apresiasi bagi Perwira Patra Jasa.  

11. PT Patra Jasa perlu melakukan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan 

program pengembangan kompetensi sebagai alat ukur agar dapat dilakukan 

evaluasi tingkat keberhasilannya, baik untuk PT Patra Jasa maupun bagi 

individu pegawai itu sendiri. Selain itu, evaluasi rutin ini juga dapat 

menjadi indikator dalam pelaksanaan program pengembangan pegawai 

selanjutnya.  
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